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ABSTRACT 

 Natural  Park (TWA)  Sicike-Cike is highland tropical rain forest located 
in Kabupaten Dairi, North Sumatera. The park is home of various ferns. The 
purpose of this research is to inventory fern’s species classified as 
Selaginellaceae, in the above Park. Samples were obtained using “purposive 
sampling’(descriptive method) by exploration technique, there were 5 Specias 
identified; Selaginella intermedia, Selaginella longiaristata, Selaginella ornata, 

Selaginella plana, and Selaginella willdenowii. 

Keyword: Inventory, Selaginellaceae, TWA Sicike-Cike, Fern allies 
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ABSTRAK 

 Taman Wisata Alam (TWA) Sicike-cike adalah suatu Kawasan hutan 
hujan tropis dataran tinggi yang berlokasi di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. 
Didalamnya banyak terdapat bermacam-macam tumbuhan paku.. Penelitian ini 
bertujuan inventarisasi jenis-jenis tumbuhan paku yang tergolong dalam family 
Selaginellaceae di kawasan tersebut. Pengambilan sampel menggunakan metode 
‘purposive sampling’ (untuk tujuan deskriptive) dengan tekhnik ekplorasi. Hasil 
penelitian ditemukan 5 jenis terdiri dari; Selaginella intermedia, Selaginella 

longiaristata, Selaginella ornata, Selaginella plana, dan Selaginella willdenowii. 

Kata kunci: Inventarisasi, Selaginellaceae, TWA Sicike-cike, Kerabat Paku 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertalus 

dengan tumbuhan berkormus. Di Indonesia tumbuhan paku memiliki keragaman 

jenis dan memiliki manfaat dalam memelihara ekosistem hutan, tanaman hias, 

sayuran, dan bahan obat-obatan (Pranita, 2016). 

Menurut Wijayanto (2009), Selaginella termasuk tumbuhan herba 

perennial. Secara umum spesies Selaginella dapat ditemukan pada daerah dengan 

kelembapan yang cukup, cahaya matahari sedang dan ternaungi, tanah remah, 

pada tebing, tepi sungai, maupun area dengan permukaan yang datar. Di sekitar 

tempat tumbuh Selaginella biasanya ditemukan tumbuhan harendong (Melastoma 

affine), rumput gajah (Pennisetum pupureum), rumput gewor (Commelina 

benghalensis), cocor bebek (Kalanchoe pinnata), urang aring (Eclipta alba), 

alang-alang (Imperata cylindrica), keji beling (Strobilanthes crispa), dan lumut 

hati seperti Marchantia.  

Menurut Czeladzinski (2003), Sebagian besar jenis-jenis tumbuhan 

Selaginella memiliki kesamaan antara satu dengan yang lain. Perbedaan yang 

nyata antara jenis-jenis tanaman Selaginella yaitu terdapat pada pigmentasi dan 

bentuk morfologinya. Pigmentasi dan morfologi dari tanaman Selaginella 

merupakan karakter utama dalam taksonomi Selaginella. Menurut Jermy (1990), 

Selaginella memiliki karakter khas karena memiliki percabangan yang 

menggarpu.  Spesies Selaginella juga sebagian besar memiliki daun-daun kecil 

yang menyerupai sisik. Pertumbuhan Selaginella dapat terjadi dari berbagai tipe 

tanah maupun iklim. Sifat heterospor menyebabkan Selaginella memiliki 
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keanekaragaman yang tinggi dalam kehidupannya di hutan hujan tropis dan hal ini 

juga yang menyebabkan banyak kemungkinan terjadi persilangan antar spesies 

Selaginella.   

Berdasarkan penelitian Nasution (2017), terdapat sebanyak 5 jenis 

Selaginella di Hutan Lindung Aek Nauli Parapat, yaitu Selaginella intermedia, 

Selaginella kityyae, Selaginella longiaristata, Selaginella ornata, dan Selaginella 

willdenovii. 

Salah satu daerah yang memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan paku 

tinggi adalah Taman Wisata Alam (TWA) Sicike-Cike. Taman Wisata Alam 

(TWA) Sicike-cike merupakan hutan hujan tropis dataran rendah  dengan koleksi 

flora dan fauna yang dapat digunakan sebagai sumber edukasi. Memiliki 

kelembapan cukup tinggi. Kelembapan yang tinggi merupakan faktor penunjang 

pertumbuhan tumbuhan paku, Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Sicike-Cike 

berada di Dusun Pancur Nauli Desa Lae Hole, Kecamatan Parbuluan,  Kabupaten 

Dairi, Provinsi Sumatera Utara. Akan tetapi sampai saat ini belum ada data 

mengenai Selaginella di kawasan tersebut, sehingga berdasarkan hal tersebut 

perlu dilakukan penelitian Inventarisasi Selaginella di Kawasan Taman Wisata 

Alam (TWA) Sicike-Cike, sebagai rujukan untuk semua kalangan yang akan 

memanfaatkan Selaginella, karena Selaginella dapat digunakan sebagai obat 

tradisional yang mampu mengobati berbagai penyakit, tanaman hias maupun 

untuk dikonsumsi. 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah berapa jenis tumbuhan paku yang tergolong ke dalam famili 
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selaginellaceae di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Sicike-Cike Kabupaten 

Dairi Sumatera Utara 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jenis tumbuhan 

paku yang tergolong ke dalam famili selaginellaceae di Kawasan Taman Wisata 

Alam (TWA) Sicike-Cike Kabupaten Dairi Sumatera utara 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

sebagai  informasi mengenai Selaginella terhadap diri sendiri serta terhadap 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan data yang 

akurat mengenai tumbuhan paku yang tergolong ke dalam familiselaginellaceae di 

Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Sicike-Cike Kabupaten Dairi Sumatera 

Utara. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Deskripsi Selaginella  

Menurut Wijayanto (2014), Selaginella adalah genus tunggal dari famili 

Selaginellaceae yang hidup di daerah lembab dengan sedikit cahaya matahari dan 

sering ditemukan di dataran tinggi yang tersebar sekitar 700 spesies di seluruh 

dunia. Beberapa spesies di genus Selaginella memiliki distribusi yang luas dan 

cenderung invasif, tetapi yang lain endemik atau hampir punah. Studi keragaman 

dan distribusi Selaginella di Indonesia dari  1998 sampai 2014 di temukan 40 jenis 

selaginella. 

 

Gambar 1 Tumbuhan  Selaginella (Sumber:  http://www.terrain.net) 
 

Di Indonesia, Selaginella mempunyai nama lokal yang beragam antara 

lain tapak dara, cakar ayam, cemara kipas gunung, rumput solo (suku Jawa), paku 

rane biru (suku Sunda), menter (Jakarta), tai lantuan (Madura), rutu rutu (Maluku) 

(Winter & Amoroso 2003; Setyawan & Darusman 2008), dan rorak (Minahasa) 

(Zumsteg & Weckerle 2007). Selain itu, Selaginella juga dikenal dengan nama shi 
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shang bai, juan bai, chuan pai, huan hun ts’ao (Cina), sondotnulogo (Malaysia), 

pakongcipres, pakaunkung, pakong-tulog (Filipina), dok hin (Thailand), mong 

lung rong, cay chan vit, thach bachi (Vietnam) (Winter & Amoroso 2003; Thomas 

2002; Thomson 2007). 

Menurut Tjitrosoepomo (1994), Selaginella mempunyai akar yang 

panjang, pendek, atau rhizofor. Batang kecil, tegak, atau menjalar dengan akar di 

setiap intervalnya, percabangan menggarpu. Daun tersusun spiral atau 

berhadapan, sepasang daun kecil menyerupai sisik di bagian lateral dan median 

batang yang sebagian besar dengan ukuran yang berbeda. Daun median lebih kecil 

dan berbeda bentuk dengan daun lateral. Strobili terdapat di ujung percabangan. 

Spora dua tipe yaitu mikrospora dan megaspora. Selaginella tumbuh di berbagai 

iklim dan tipe tanah dengan keanekaragaman tertinggi di hutan hujan tropis. 

2.2. Klasifikasi Selaginella 

 Menurut Palisot de Beauvois Selaginellatermasuk Divisi Lycopodiophyta, 

Kelas Lycopodiopsida, Ordo Selaginellales, Famili Selaginellaceae dengan satu 

genus yaitu Selaginella.  

Selaginella pertama kali diperkenalkan oleh seorang botanis Palisot de 

Beauvois (1805) dan mengklasifikasikan Selaginellaceae menjadi satu genus (The 

Global Biodiversity Information Facility 2015a). Lebih dari 400 spesies 

Selaginella tersebar di dunia (Winter & Amoroso 2003) bahkan dapat mencapai 

lebih dari 700 spesies (Jinn-Lai & Wang-Cheung 2003). 

Penelitian sebelumnya, Selaginella dijumpai di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, dan Maluku (Tagawa & Iwatsuki 1967; Iwatsuki 1973; Winter & 

Amoroso 2003) dengan kelimpahan yang berbeda antara lain Kalimantan (58 
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spesies), Papua Nugini (55 spesies), Sumatera (29 spesies), Sulawesi (21 spesies), 

Maluku (18 spesies), dan Sunda Kecil (9 spesies) (Camus 1997). 

2.3. Siklus Hidup Selaginella  

 Selaginella menghasilkan dua jenis spora. Spora kecil disebut mikrospora 

dan menghasilkan antheridium sebagai gamet jantan, sedangkan spora besar 

disebut makrospora dan menghasilkan Arkegonium sebagai gamet betina.  

Jika spora jatuh ditempat atau habitat yang mendukung atau cocok makan 

ia akan tumbuh menjadi protalium yang selanjutnya akan membentuk gametofit 

(n) yakni anteridium (penghasil sperma) dan arkegonium (penghasil ovum). 

Dengan perantaraan air, sperma akan bergerak menuju ovum dan terjadilah 

fertilisasi yang akan menghasilkan zigot (2n). Zigot akan mengalami pembelahan 

mitosis dan tumbuh menjadi embrio (2n) dan selanjutnya embrio akan 

berkembang menjadi sporofit (2n). 

 

Gambar 2 Siklus Hidup Selaginella (Sumber : http://www.plantscience4u.com) 
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2.4.  Manfaat Selaginella  

Menurut Chikmawati (2007), Selaginella merupakan salah satu marga 

tumbuhan paku di Indonesia yang berpotensi sebagai obat tradisional untuk 

berbagai jenis penyakit, di antaranya sebagai obat hepatitis, anti kanker dan anti 

oksidan. Tumbuhan Selaginella  umumnya dimanfaatkan oleh penduduk di Jawa 

Barat  (etnik Sunda) dan digunakan untuk mengobati sakit demam, luka ringan, 

patah tulang, pendarahan pada wanita yang baru melahirkan, dan untuk mengatasi 

masalah kewanitaan. Banyak dari negara-negara yang telah memanfaakan 

selaginella ini sebagai obat tradisonal diantaranya di sebagian wilayah asia di 

gunakan untuk membantu kelahiran anak (Bourdy dan Walter 1992), di bagian 

Timur Rusia digunakan untuk memperlambat proses penuaan (Mamedov 2005).Di 

Cina dan Korea selatan digunakan sebagai obat antikanker (Lee et al 1992). 

Menurut Setyawan (2009), Secara tradisional Selaginella digunakan untuk 

mengobati luka, pendarahan, gangguan menstruasi dan kandungan, memperlancar 

peredaran darah, meningkatkan daya tahan tubuh, memperpanjang usia, 

mengobati sakit kepala dan lain-lain. Disamping itu beberapa jenis Selaginella 

juga digunakan sebagai sayuran (lalapan), tanaman hias, dan bahan baku kerajinan 

tangan. Pemanfaatan Selaginella sangat terbatas dibanding jumlah jenis dan 

potensi manfaat obatnya, sehingga diperlukan kajian etnobotani dan fitokimia 

lebih mendalam untuk meningkatkan pemanfaatannya. 

Di Sumatera dan Jawa, beberapa spesies Selaginella digunakan untuk 

melawan racun, obat demam, pembersih darah menstruasi, dan obat setelah 

melahirkan (Warintek 2002). Di Nusantara pemanfaatan Selaginella sebagai 
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bahan makanan sangat terbatas. Dalam penelitian lapangan, penggunaan 

Selaginella sebagai makanan (sayuran) hanya ditemukan di Jawa Barat, mulai dari 

dataran rendah Bogor ke daerah sekitar pegunungan Halimun-Salak. Di Bogor, 

spesies yang dikonsumsi pada umumnya hanya S. plana, Heyne (1927), mencatat 

bahwa di Jawa Barat, tunas muda S. plana bisa dimakan sebagai sayuran dan 

untuk tujuan pengobatan. PAM (2008) mencatat bahwa di Filipina, daun muda 

dari S. tamariscina dapat dimasak sebagai Sayuran. Di Papua, beberapa jenis 

Selaginella yang memiliki daun lebar kadang-kadang digunakan untuk mengemas 

sagu, buah-buahan, atau tanaman lainnya dari hutan (Setyawan 2009). 

Di Jawa Barat, S. ornata dan S. intermedia digunakan sebagai tanaman 

hias di daerah lembab dan teduh (Sastrapradja el al. 1979). Di India, S. rupestris 

digunakan sebagai tanaman hias (Khare, 2007). Di Taiwan, menggunakan S. 

involvens sebagai tanaman hias, sedangkan S. delicatula sebagai obat (EDTA 

2009). Di Jepang, S. involvens, S. tamariscina dan S. uncinata dibudidayakan di 

kebun (Michishita et al 2004). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 

2017. Pengambilan sampel dilakukan di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) 

Sicike-Cike, Kabupaten Dairi dan di Laboratorium Biologi, Universitas Medan 

Area. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahgunting tanaman, tali 

plastik, kamera, buku lapangan, alat tulis, kertas label, label gantung, pH meter 

tanah, thermometer, GPS, koran dan mikroskop. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alkohol 70% dan sampel Selaginella. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah deskriptif eskploratif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

dengan mengambil Selaginella pada area yang merupakan habitat selaginella 

dengan menjelajahi Kawasan Taman Wisata Alam (TWA)  Sicike-Cike. 

3.4. Prosedur Kerja 

3.4.1. Di lapangan 

a.Survey Awal Penelitian  

Survey awal dilakukan untuk melihat kondisi lokasi penelitian dan untuk 

mengetahui informasi awal mengenai Selaginella di TWA Sicike-Cike, 

Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. 
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b. Teknik Pengambilan Spesimen Selaginella 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menjelajahi Taman Wisata 

Alam (TWA) Sicike-Cike menggunakan GPS dengan membuat titik koordinat 

pada setiap Selaginella yang dijumpai dan mengambil sampel Selaginella, 

pengambilan sampel diusahakan memperoleh koleksi yang subur dan mengambil 

semua bagian yang ada pada tumbuhan tersebut. Parameter yang dicatat di lapang 

antara lain: tempat hidup, warna pada daun dan strobilus. Selaginella yang telah 

diperoleh di lapang, dibuat menjadi spesimen koleksi dengan meletakkan 

spesimen diantara kertas koran dan diawetkan dengan alkohol 70% untuk 

mencegah kontaminasi jamur dan pembusukan. 

3.4.2. Dokumentasi Sampel  

  Sampel yang ditemukan kemudian difoto mewakili perawakan Selaginella 

di lapangan, setelah itu sampel Selaginella diambil dan difoto kembali 

menggunakan alas hitam agar lebih detail, setelah itu mengidentifikasi Selaginella 

dengan menggunakan data morfologi. 

3.4.3. Laboratorium 

Sampel yang ditemukan selanjutnya didokumentasi dan diidentifikasi di 

Laboratorium Fakultas Biologi, Universitas Medan Area dengan menggunakan 

buku kunci identifikasi. 

3.4.4. Identifikasi Selaginella 

Identifikasi dilakukan di Laboratorium. Identifikasi Selaginella dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan morfologi tumbuhan seperti warna daun, 

habitus, pola percabangan, bentuk daun, bentuk ujung, pangkal, dan tepi daun. 

Metode identifikasi Selaginella dilakukan dengan cara penelusuran pustaka, buku 
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flora (Van Steenis, 1997), buku Prosea Plant Resources of South-East Asia 

(Winter de, 2003) dan Jurnal Selaginella 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Dokumentasi Identifikasi Selaginella 
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